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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Pendidikan merupakan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.

Menurut (UUD 1945 no 20, 2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional

(Sisdiknas)

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta kemampuan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara. Pendidikan merupakan proses menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas.

Fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional dituangkan dalam (UUD no
20, 2003) tentang Sisdiknas pasal 3 yang berbunyi :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab

Persoalan dasar dan tujan pendidikan merupakan masalah yang sangat
funda mental dalam pelaksanaan pendidikan karena dasar pendidikan itu
akan menentukan corak dan isi pendidikan.Tujuan pendidikan itu pun akan

menentukan kearah mana anak didik dibawa.

Dunia pendidikan tidak lepas dari figur seorang guru. Guru merupakan
komponen paling menentukan dalam pendidikan. Guru memegang peran
utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan
secara formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan tingkat keberhasilan

dari setiap siswa. Guru merupakan salah satu komponen bidang Pendidikan



yang berperan secara aktif untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan di bidang keguruan yang memadai sesuai dengan tuntutan

zaman, kemajuan sains dan teknologi.

Maka dari itu, guru sebagai pemegang jabatan pendidik dituntut untuk
memiliki kemampuan atau kompetensi dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya. (Sudarlan & Rifadin, 2016) Guru berhadapan dengan siswa
adalah pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Seorang guru harus
memiliki Kinerja yang baik terutama pada saat proses belajar berlangsung.
Guru diharapkan memiliki ilmu yang cukup sesuai bidangnya, pandai
berkomunikasi, mengasuh, dan menjadi contoh belajar yang baik bagi
siswanya untuk tumbuh dan berkembang menjadi dewasa. Dan peranan guru
sangat menentukan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan formal. Untuk
itu guru sebagai agen pembelajaran dituntut untuk mampu menyelenggarakan
proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya, dalam kerangka pembangunan
pendidikan. Guru mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis dalam
pembangunan bidang pendidikan, dan oleh karena itu perlu ada pengembangan

guru sebagai profesi yang bermartabat.

Lebih lanjut disebutkan dalam (UUD 1945 no 14, 2005) pada pasal 10

ayat 1 dijelaskan bahwa :

Empat kompetensi guru yaitu, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Kompetensi pedagogik
guru berkaitan dengan kemampuan guru untuk mengelola program
pembelajaran didalamnya mencakup kemampuan untuk mengelaborasi
kemampuan peserta didik, merencanakan program pembelajaran,
melaksanakan program pembelajaran dan mengevaluasi program
pembelajaran. Kompetensi kepribadian guru berkaitan dengan perilaku
guru dalam kehidupannya. Guru dituntut memiliki perilaku mulia, sebagai
guru yang merupakan teladan bagi para siswanya, atau bahkan masyarakat
disekitarnya. Kompetensi profesional guru berkaitan dengan kemampuan
guru akan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam.
Kemampuan ini diperoleh melalui jalur pendidikan sesuai dengan program
studi yang ditempuhnya. Kompetensi sosial guru berkaitan dengan
perilaku guru berinteraksi dengan lingkungan sosialnya (siswa, teman
sejawat, atasan, orang tua siswa, dan bahkan warga masyarakat dimana
guru tinggal).



Menurut (Slameto, 2010, hal. 113) “Kesiapan adalah keseluruhan kondisi
seseorang atau individu yang membuatnya siap untuk memberikan respon atau
jawaban dengan cara tertentu terhadap suatu situasi tertentu”. Dari uraian
tersebut dapat diartikan bahwa kesiapan guru mengajar adalah segala kondisi
baik fisik maupun mental seorang guru yang membuatnya siap untuk
melakukan kegiatan penyampaian atau penularan pengetahuan kepada siswa
demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.Kesiapan mengajar
tersebut meliputi, kesiapan dalam membuka dan menutup pelajaran, kesiapan
dalam menjelaskan, kesiapan dalam memberi penguatan, dalam menggunakan
alat dan medi, mengelola kelas, berdiskusi, bertanya, mengadakan variasi dan

kesiapan dalam mengevaluasi.

Universitas Pasundan (UNPAS) Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)
diharapkan mampu menyiapkan guru-guru yang kompeten di bidangnya.
Mahasiswa FKIP UNPAS , salah satunya mahasiswa FKIP UNPAS angkatan
2014 dari seluruh program studi , sebagai calon guru harus mendapatkan bekal
yang memadai agar siap terjun ke dunia kerja. Mahasiswa harus menguasai
kompetensi guru karena guru memiliki peran yang sangat strategis dalam
upaya mencapai tujuan pendidikan. Salah satu cara untuk mencapai
kompetensi tersebut adalah dengan meningkatkan keterampilan mengajar
sebagai upaya untuk meningkatkan kesiapan mengajar mahasiswa calon guru,
baik secara teoritis maupun praktis melalui mata kuliah teori serta praktik
micro teaching dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Setelah melalui
proses perkuliahan dan pelatihan, diharapkan mahasiswa calon guru memiliki

kesiapan mengajar.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, kesiapan mengajar
mahasiswa FKIP UNPAS angkatan 2014 relatif rendah. Hal ini terlihat dari
masih ada mahasiswa yang kurang menguasai keterampilan mengajar.
Keterampilan mengajar mahasiswa masih kurang, yang dapat dilihat pada saat
micro teaching. Mahasiswa hanya melakukan apersepsi sederhana, yaitu
sekedar menanyakan apa materi dan tugas sebelumnya, belum sampai kepada

membuat kaitan, bagaimana sebab akibat atau hubungan dengan materi



selanjutnya dan pentingnya mempelajari materi yang akan dipelajari. Pada saat
inti pelajaran, mahasiswa belum menguasai materi sehingga terpaku pada
buku, lembar contekan atau hanya terpaku pada power point (PPT) saja. Hal
tersebut mengakibatkan mahasiswa hanya duduk dan berdiri di depan kelas
saja, mahasiswa kurang memperhatikan peserta didik yang pasif. Ketika ada
banyak peserta didik yang ingin menjawab pertanyaan, mahasiswa tidak
memberi kesempatan kepada yang lain dan kurang memberi kata-kata
penguatan untuk peserta didik yang sudah menjawab pertanyaan. Rendahnya
kesiapan mengajar mahasiswa ditandai juga dari pengumpulan RPP yang tidak
tepat waktu dan mahasiswa harus merevisi atau membuat RPP berulang-ulang.
Selain memiliki dan menguasai keterampilan mengajar, peningkatan kesiapan
mengajar mahasiswa calon guru juga harus didukung dengan pembentukan

Kompetensi kepribadian profesi guru.

Kompetensi kepribadian guru merupakan kemampuan Kkepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta
didik, dan berakhlak mulia. Mahasiswa yang telah menempuh dan memahami
mata kuliah keguruan, maka akan senantiasa untuk mengembangkan
kompetensi kepribadian profesi guru, baik mulai dari cara berpenampilan, gaya
bicara, etika, tingkah laku dan perbuatannya. Akan tetapi upaya untuk
menyiapkan mahasiswa calon guru tidaklah mudah. Mahasiswa FKIP UNPAS
ANGKATAN 2014 yang kurang memahami mata kuliah keguruan dan
pentingnya kompetensi kepribadian profesi guru, cenderung kurang maksimal
dalam mengembangkan dan mengaplikasikan kompetensinya. Guru adalah
panutan bagi peserta didik, tetapi mahasiswa sebagai calon guru masih belum
sepenuhnya memiliki kepribadian profesi guru.Hal ini terlihat dari
ketidakteladanan mahasiswa, rata-rata 3 sampai 4 mahasiswa masih sering
terlambat masuk kuliah, membolos, dan terlambat mengumpulkan tugas kuliah.
Kebiasaan buruk mahasiswa seperti malas membaca buku, menyepelekan atau
menganggap remeh tugas. Dan mahasiswa masih sering copy paste materi dari
internet dan melakukan tindakan yang tidak jujur seperti plagiat atau menjiplak
tugas teman. Hal tersebut memperlihatkan ketidakpercayaan diri mahasiswa.



Guru juga sebagai seorang pendidik harus memiliki kompetensi sosial
karna dalam menyampaikan pembelajaran guru harus mampu berinteraksi dan
berkomunikasi baik dengan peserta didik. Mengajar di depan kelas merupakan
perwujudan interaksi dalam proses komunikasi. Sedangkan kompetensi sosial
guru dianggap sebagai salah satu daya atau kemampuan guru untuk
mempersiapkan siswa menjadi anggota masyarakat yang baik serta
kemampuan untuk mendidik dan membimbing masyarakat dalam menghadapi
masa yang akan datang. Selain itu, guru dapat menciptakan kondisi belajar
yang nyaman. Dapat disimpulkan bahwa berkaitan dengan pelaksanaan proses
pembelajaran, guru di tuntut untuk memiliki kompetensi sosial. Dalam
melakukan pendekatan dengan siswa guru harus memperhatikan bagaimana
berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa. Dengan demikian, guru akan
diteladani oleh siswa. Salah satu hal yang dianggap penting dalam menunjang
keberhasilan mengajar yaitu bagaimana seorang guru menggunakan tehnik atau
gaya mengajar. Gaya mengajar guru merupakan cara atau tehnik seorang guru
dalam menyampaikan isi pengajaran mereka. Gaya mengajar guru berkaitan
dengan penyampaian, interaksi dan ciri-ciri kepribadian guru. Menurut (Ali,
2010, hal. 57) “gaya mengajar yang dimiliki oleh seorang guru mencerminkan
pada cara melaksanakan pengajaran, sesuai dengan pandangannya
sendiri”.Guru diharapkan memiliki kompetensi sosial yaitu jiwa bergaul dan
berinteraksi dengan baik antara guru dan siswa maka akan timbul komunikasi
yang baik pula sehingga dalam menyampaikan pembelajaran akan mudah di

pahami siswa.

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan yang dilakukan diketahui
bahwa secara umum Mahasiswa FKIP UNPAS angkatan 2014 masih banyak
mahasiswa yang melaksanakan PPL kurang berkomunikasi dengan guru
pamong dan juga kurangnya interaksi dengan lingkungan sekolah,mereka
hanya cenderung berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesame mahasiswa
PPL saja. Namun tidak banyak juga yang sudah menerapkan kompetensi, hal
ini terbukti terjalinnya komunikasi dan hubungan yang baik antar sesama guru,
dan staf lainnya. Oleh karena itu , peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

yang berjudul “Pemahaman Kompetensi Sosial dan Kompetensi



Kepribadian di Microteaching Terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa
FKIP UNPAS Angkatan 2014”

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah

sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Kurangnya kesiapan mental dan fisik saat mengajar

Kurangnya kepercayaan diri saat mengajar didepan kelas

Kurangnya pengaplikasian kompetensi yang di dapat di microteaching
Kurangnya pemahaman mengenai kompetensi guru yang harus dimiliki

salahsatunya kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian

C. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana pemahaman mahasiswa FKIP UNPAS angkatan 2014 terhadap

2.

kompetensi sosial, kompetensi kepribadian ?

Seberapa besar pengaruh Kompetensi Sosial terhadap Kesiapan mengajar
mahasiswa FKIP UNPAS Angkatan 2014 ?

Seberapa besar pengaruh Kompetensi Kepribadian terhadap Kesiapan
mengajar mahasiswa FKIP UNPAS Angkatan 2014 ?

Seberapa besar pengaruh Kompetensi Sosial bersama Kompetensi
Kepribadian terhadap Kesiapan mengajar mahasiswa FKIP UNPAS
Angkatan 2014?

D. TUJUAN PENELITIAN

1.

Untuk mengetahui Bagaimana pemahaman mahasiswa FKIP UNPAS
angkatan 2014 terhadap kompetensi sosial, kompetensi kepribadian ?
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kompetensi Sosial terhadap

Kesiapan mengajar mahasiswa FKIP UNPAS Angkatan 2014 ?

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kompetensi Kepribadian
terhadap Kesiapan mengajar mahasiswa FKIP UNPAS Angkatan 2014 ?
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kompetensi Sosial dan
Kompetensi Kepribadian  secara bersama-sama terhadap Kesiapan
mengajar mahasiswa FKIP UNPAS Angkatan 2014?

E. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:



a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam kemajuan ilmu pengetahuan
khususnya dibidang pendidikan mengenai kompetensi social dan
kompetensi kepribadian guru

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penilitian-penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan peningkatan kompetensi guru mengenai

kompetensi social dan kompetensi kepribadian

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi Universitas
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran
serta menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat untuk
mengembangkan kualitas mahasiswa mengenai kompetensi social dan
kompetensi kepribadian.

b. Bagi pendidik dan calon pendidik
Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang cara
mengembangkan kompetensi social dan kompetensi kepribadian
dalam meningkatkan kesiapan mengajar mahasiswa

c. Bagi Penulis/Peneliti
Sebagai wadah untuk mengimplementasikan pengetahuan yang telah
dimiliki dan untuk menambah ilmu dalam mengembangkan
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru yakni kompetensi sosial
dan komptensi kepribadian

F. KERANGKA PEMIKIRAN
Kesiapan adalah suatu kondisi yang dimiliki baik oleh perorangan
maupun suatu badan dalam mempersiapkan diri baik secara mental, maupun
fisik untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.
Mengajar merupakan suatu upaya yang dilakukan atau tindakan guru
melaksanakan pekerjaannya, yaitu kemahiran dalam menyajikan bahan
pelajaran dengan meramu berbagai penggunaan metode mengajar untuk

menyajikan materi belajar.



Kesiapan didapatkan tidak dengan sendirinya namun dengan adanya
pelatihan dan factor pengalaman yang telah di dapatkan,dari pengertiannya
sendiri bahwa kesiapan merupakan kesiapan dari diri baik orang maupun badan
yang muncul dari fisik maupun mental, dengan demikian kesiapan seseorang
baik siap mental maupun fisik harus didapatkan karena adanya suatu proses
pelatihan atau kegiatan yang telah dilaksanakan dan pengalaman yang telah

dialami.

Maka kesiapan mengajar para calon guru mahasiswa FKIP UNPAS
didapatkan harus dengan adanya kegitan yang dilakukan yang menyangkut
kegiatan mengajar dan dengan adanya pengalaman mengajar sehingga
kesiapan akan muncul, lalu apasaja yang sebenarnya dilakukan dan
pengalaman apa yang didapatkan oleh para calon guru mahasiswa pendidikan

ekonomi tersebut?

Salahsatu kegiatan dan pengalaman yang didapatkan oleh mahasiswa
FKIP UNPAS vyaitu kegiatan praktek PPL1 atau Microteaching dimana
kegiatan microteaching ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kesiapan
mahasiswa dalam mengajar dilapangan secara langsung, kesiapan mengajar
seorang mahasiswa calon guru FKIP UNPAS salahsatunya dinilai dari 4
kompetensi guru yang harus dimiliki oleh mahasiswa calon guru tersebut,ke
empat kompetensi guru tersebut yakni kompetensi pedagogic, kompetensi
professional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. Seorang
mahasiswa FKIP UNPAS dikatakan siap mengajar di PPL 2 setelah mengikuti
kegiatan PPL 1 dengan mendapatkan pemahaman di PPL 1 mengenai empat
kompetensi guru yang harus dimiliki dan bagaimana pemahaman yang didapat
bias langsung diaplikasikan langsung dilapangan saat mengajar Guru yang
professional didalamnya meliputi guru yang memiliki kompetensi sosial dan

kompetensi kepribadian.

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Guru harus

dapat bergaul dan berkomunikasi bukan hanya dengan warga sekolah namun



juga dengan masyarakat di lingkungan sekitarnya. Menurut Badan Standar
Nasional Pendidikan dalam (Musfah, 2011) kompetensi sosial merupakan
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk:
a. Berkomunikasi lisan dan tulisan
b. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional
c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,

tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik
d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar

Kompetensi kepribadian guru berkaitan dengan perilaku guru dalam
kehidupannya. Guru di tuntut memiliki prilaku mulia, sebagai guru yang
merupakan teladan bagi para siswanya, atau bahkan masyarakat di sekitarnya.
Kompetensi kepribadian menurut Badan Standar Nasional Pendidikan dalam
(Musfah, 2011, hal. 42) yaitu kemampuan kepribadian yang: “a) berakhlak
mulia, b) mantap, stabil, dan dewasa, c) arif dan bijaksana, d) menjadi teladan,

e) mengevalusi kinerja sendiri, f) mengembangkan diri, dan g) religius”.

Dalam LPTK FKIP UNPAS tentunya ingin mencetak lulusan
mahasiswa calon guru yang berkualitas yang mampu bersaing dalam dunia
mengajar di berbagai sekolah dan tidak kalah saing dengan LPTK lain, dengan
demikian FKIP UNPAS menyiapkan berbagai matakuliah yang mampu
mendukung para mahasiswa agar mampu menjadi calon guru yang bersaing di
dunia kerja keguruan tersebut baik dalam keterampilan mengajar kesiapan
mengajar dan minat dalam mengajar, maka salah satu upaya LPTK FKIP
UNPAS  vyaitu melaksanakan matakuliah paktek Microteaching yang
didalamnya meningkatkan pemahaman mengenai Kompetensi Sosial dan

Kompetensi Kepribadian .

Sejalan dengan penelitian Lilis Setyowati 2015 Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis diperoleh terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kompetensi kepribadian profesi guru terhadap kesiapan mengajar mahasiswa
Pendidikan Administrasi Perkantoran 2011 FE UNY, dengan nilai rhitung
sebesar 0,822 dan lebih besar dari rtabel pada taraf signifikansi 5%, yaitu 0,822

> 0,1786, sedangkan koefisien determinasi sebesar 67,6%,.



Maka dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Sosial dan Kompetensi

Kepribadian berpengaruh terhadap kesiapan mengajar mahasiswa, sehingga

peneliti mengacu pada kerangka pemikirian seperti :

Faktor
yang
mempeng
aruhi
kesiapan
mengajar

Kompetensi
Guru

Kompetensi
Sosial dan

Kompetensi
Kepribadian

Gambar

l

Kerangka Pemikiran Penelitian

Kesiapan
Mengajar

Dari uraian kerangka pemikiran diatas dapat digambarkan paradigma

penelitian sebagai

berikut:

KOMPETENSI SOSIAL

KESIAPAN MENGAJAR
KOMPETENSI /
KEPRIBADIAN

Gambar

(Y)

(X2)

Pradigma Penelitian

Keterangan :
Variabel X1
Variabel X2

Variabel Y
—_

Kompetensi Sosial
Kompetensi Kepribadian
Kesiapan Mengajar

Menunjukkan adanya pengaruh Kompetensi

Sosial dan

Kompetensi Kepribadian terhadap Kesiapan Mengajar.
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G. ASUMSI DAN HIPOTESIS

1. Asumsi
Menurut (Surakhmad, 2010 , hal. 104) mengatakan asumsi adalah titik
tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik. Dari

penjelasan diatas penulis menetapkan asumsi sebagai berikut:

1. Pemahaman Kompetensi Sosial memiliki pengaruh terhadap kesiapan
mengajar mahasiswa FKIP UNPAS Angkatan 2014

2. Pemahaman Kompetensi Kepribadian memiliki pengaruh terhadap
kesiapan mengajar mahasiswa FKIP UNPAS Angkatan 2014

3. Mahasiswa FKIP UNPAS Angkatan 2014 dianggap akan mendapatkan
kesiapan mengajar lewat pelaksanaan microteaching yang membahas

mengenai Kompetensi Sosial dan Kompetensi Kepribadian .

2. Hipotesis

(Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas , 2014, hal. 110) mengatakan
bahwa hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Sesuai
dengan kerangka pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya, maka akan
dikemukakan suatu hipotesis sebagai suatu respon awal dilakukannya
penelitian ini yaitu: “Terdapat pengaruh Kompetensi Sosial (X1) terhadap
kesiapan mengajar mahasiswa (Y) juga Terdapat pengaruh Kompetensi
Kepribadian (X2) Terhadap kesiapan mengajar mahasiswa (Y) FKIP Unpas
Angkatan 2014 dan terdapat pengaruh Kompetensi Soial bersama —sama
dengan Kompetensi Kepribadian terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa
angkatan 2014 .

H. LANGKAH - LANGKAH PENELITIAN
Adapun langkah — langkah dalam penulisan skripsi ini sebagai
berikut:
Penelitian ini dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu tahap persiapan,

tahap penerapan, tahap analisis data dan tahap penarikan kesimpulan.
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1. Tahap Persiapan
Dalam tahap ini peneliti melakukan studi pustaka, dan menentukan sampel
penelitian. Setelah sampel penelitian dilakukan, kemudian peneliti
menentukan kelas yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian. Pada
tahap persiapan ini peneliti membuat kelengkapan instrumen penelitian

berupa angket/ kuisioner mengenai variabel-variabel yang akan diteliti.

2. Tahap Penerapan
Pada tahap ini peneliti melakukan penyebaran instrumen penelitian berupa
angket kepada responden yang sudah ditentukan sebelumnya dan
pengumpulan kembali instrumen penelitian yang telah diisi oleh
responden.

3. Tahap Pengolahan Data

Pada tahap ini, data yang telah terkumpul kemudian data diverifikasi
terlebih dahulu sebelum melakukan tabulasi data sesuai dengan variabel
penelitian menggunakan bantuan software Microsoft Excel 2010.
Menghitung ukuran statistik terhadap hasil pengukuran variabel penelitian
seperti: persentasi rata-rata, simpangan baku dan varians.

Tahap Pengujian Data

Setelah di analisis, peneliti akan menguji data untuk mengetahui hasil

hipotesis.

4. Tahap Analisis Data
Manganalisis data yang telah dikelompokan berdasarkan variabel
penelitian sesuai masalah yang akan dibahas dengan hipotesis yang telah
diajukan sebelumnya sehingga bisa mengarah kepada pengambilan

keputusan.

5. Tahap Penyajian Data
Mendeskripsikan data yang telah diolah dan dianalisis dalam bentuk
uraian dan penyajian tabel-tabel, sehingga permasalahan dibahas dan

digambarkan secara jelas.
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6. Tahap Pengujian Hipotesis
Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dan diuji menurut

perhitungan statistik yang sesuai.

7. Tahap Akhir
Menafsirkan/ menginterpretasikan data yang telah diolah, dianalisis,
dan disajikan kemudian dikaitkan dengan hipotesis statistik serta
membuat kesimpulan dari hasil penelitian terkait dengan variabel

penelitian.

I. DEFINISI OPERASIONAL
Definisi operasional ini dimaksudkan untuk memberikan kejelasan
makna serta penegasan istilah yang berhubungan dengan konsep-konsep
pokok yang terkandung dalam penelitian. Maka penulis mendefinisikan
konsep-konsep pokok yang terkandung dalam penelitian sebagai berikut:

1. Pemahaman

(Suharsimi, 2009, hal. 118-137) menyatakan bahwa pemahaman
(comprehension)  adalah ~ bagaimana  seorang = mempertahankan,
membedakan, menduga  (estimates), menerangkan, = memperluas,
menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan

kembali, dan memperkirakan.

2. Kompetensi Sosial

(Payong, 2011, hal. 28-65) mengemukakan bahwa kompetensi sosial
yaitu kemampuan seorang guru, untuk berinteraksi dan berhubungan dengan
orang lain secara efektif kepada seluruh warga sekolah dan msyarakat pada
umumnya. Kompetensi ini mencakup, bersikap inklusif, bertindak objektif
dan tidak diskriminatif, berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun,
beradaptasi di tempat tugas seluruh wilayah RI, serta berkomunikasi dengan

komunitas profesi sendiri dan profesi lain.

3. Kompetensi Kepribadian
(Payong, 2011, hal. 28-65) kompetensi kepribadian pada intinya

merupakan kemampuan seorang guru yang terdiri dari;
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1. Bertindak sesuai norma agama, hukum, sosial, kebudayaan nasional
Indonesia;

2. Pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta dan
masyarakat;

3. Pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa;

4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab, rasa bangga menjadi guru, rasa

percaya diri dan menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

4. Kesiapan
Menurut (Arikunto, 2001, hal. 54),’kesiapan adalah suatu kompetensi
berarti sehingga seseorang yang mempunyai kompetensi berarti seseorang

tersebut memiliki kesiapan yang cukup untuk berbuat sesuatu”.

Menurut (Slameto, 2010, hal. 113), kesiapan adalah keseluruhan
kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberikan respon atau

jawaban dalam cara tertentu terhadap suatu situasi.

5. Mengajar

(Sadirman, 2011, hal. 22) menyatakan bahwa mengajar diartikan juga
sebagai suatu usaha penciptakan sistim lingkungan yang memungkinkan
terjadinya proses belajar, belajar sebagai kegiatan yang tidak dapat

dipisahkan dari kegiatan mengajar

Gagne dalam (Sanjaya, 2007, hal. 96) yang menyatakan bahwa
“instruction is a set of event that effect learners in such away that learning
is facilitated”. Oleh karena itu menurut Gagne dalam Sanjaya, mengajar
atau “teaching” merupakan bagian dari pembelajaran (instruction), dimana
peran guru lebih ditekankan kepada bagaimana merancang atau
mengaransemen berbagai sumber dan fasilitas yang tersedia untuk

digunakan atau dimanfaatkan siswa dalam mempelajari suatu.

6. Microteaching
Suatu metode dalam rangka mempersiapkan atau memperbaiki

ketrampilan mengajar di dalam laboratorium khusus dengan sejumlah kecil
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siswa, waktu yang relatif pendek, bahan pelajaran yang disampaikan

terbatas, dan ditujukan untuk memperbaiki atau melatih guru.

Salah satu usaha perbaikan dalam bidang praktek kependidikan yaitu
dalam cara dan hasil kerja kita sebagai guru, dimana memerlukan
pengetahuan, ketrampilan serta sikap tertentu untuk menjadi guru
profesional yang berbeda dengan profesi lain, dengan jalan melaksanakan

micro teaching.

Menurut B. Veena dan Digumarti, Microteaching merupakan bentuk
pengajaran yang sederhana, dimana calon guru atau peserta didik berada
dalam suatu lingkungan yang terbatas dan terkontrol. Guru mengajarkan
hanya satu konsep dengan menggunakan satu atau dua ketrampilan

mengajar.

Dapat disimpulkan dari pengertian di atas bahwa microteaching adalah
rangka untuk mempersiapkan dan memperbaiki keterampilan mengajar
dalam laboratorium sebelum menjadi guru profesional. Dimana calon guru

dengan peserta didik berada di lingkungan yang terbatas.

Jadi yang dimasksud dengan Pemahaman Kompetensi Sosial dan
Kompetensi Kepribadian di Microteaching Terhadap Kesiapan Praktek
Mengajar Mahasiswa FKIP UNPAS dimana kesiapan mahasiswa
didapatkan dari microteaching dari pemahaman mahasiswa mengenai 4
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru, kesiapan mahasiwa
calon guru FKIP UNPAS diwajibkan mampu memiliki 4 kompetensi guru
yang terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi professional,
kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian .Kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial merupakan kompetensi guru yang didalamnya seorang
mahasiswa calon guru harus mampu berinteraksi dan berhubungan baik
dengan siswa lingkungan sekolah dan orangtua siswa serta mampu memiliki
kepribadian yang mencontohkan sosok yang baik agar mampu ditiru oleh

para siswa.
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